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ABSTRACT 

 
Background: Caregivers have pivotal roles in the treatment process of people with schizophrenia. However, 
providing long-term care increase the risk of caregivers’ anxiety that will hamper the healing process of 
people with schizophrenia. Family psychoeducation is one of the interventions that is expected to reduce 
anxiety among those caregivers.   
Objective: This study aimed to prove the effect of family psychoeducation on reducing anxiety among 
people with schizophrenia caregivers.  
Methods: This quasi-experimental study with the pre-post design was conducted in the working area of 
Sedayu 2 Public Health Center. An Amount of 28 caregivers of people with schizophrenia were recruited 
from the population by using the purposive sampling technique. Participants were given family 
psychoeducation therapy for a month. Zung Self-Rating Anxiety Scale was administrated to collect the data. 
To measure the effects of intervention, the paired t-test was performed.  
Results: Most of participants was female (53,6%), more than 66 years old (39,3%), and more than 15 years 
caring for people with schizophrenia (42.9%). Paired t-test analysis showed the significant effect of the 
intervention (p=0,006) with the coefficient t=2.957.  
Conclusion: Giving family psychoeducation is effective in reducing anxiety in caregivers of schizophrenic 
people. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa berpengaruh terhadap 

kualitas sumber daya manusia sehingga 

akan berdampak pada keberhasilan 

pembangunan pada suatu negara. Jumlah 

gangguan jiwa mengalami peningkatan di 

Indonesia. Prevalensi gangguan jiwa di 

Indonesia mengalami peningkatan dari 1,7 

permil pada tahun 2013 menjadi 7 permil 

pada tahun 2018 (Kementrian Kesehatan RI, 

2018). Masalah kesehatan jiwa ini perlu 

mendapatkan penatalaksanaan yang tepat 

baik di pelayanan kesehatan maupun di 

masyarakat. Skizofrenia merupakan salah 

satu gangguan jiwa berat dan kronis yang 

dapat mempengaruhi seluruh aspek hidup 

pasien. Seseorang dengan Skizofrenia 

mengalami penurunan kemandirian dalam 

menjalankan peran dan fungsinya di dalam 

keluarga maupun masyarakat, sehingga 

mereka membutuhkan bantuan orang lain/ 

caregiver agar dapat bertahan hidup 

(Kadmaerubun et al., 2016). Caregiver 

memegang peranan penting dalam 

keberhasilan pengobatan bagi pasien 

Skizofrenia. Dukungan caregiver  dapat 

mengurangi frekuensi kekambuhan pada 

pasien Skizofrenia (Pardede and Hasibuan, 

2019). Caregiver yang memberikan 

perawatan pada pasien Skizofrenia biasanya 

adalah keluarga terdekat. Proses perawatan 

pada pasien Skizofrenia membutukan waktu 

yang lama sehingga berdampak pada 

munculnya beban pada caregiver. Bentuk 

beban yang dirasakan oleh caregiver seperti 

menurunnya hubungan dengan orang lain 

perasaan tidak nyaman, menurunnnya 

produktivitas, kualitas perkawinan kurang 

baik, adanya diskriminasi, masalah 

keuangan, perasaan jenuh, stress hingga 

terjadinya gangguan somatoform, 

kecemasan (Indrayana and Mulyanti, 2020; 

Meilani NM dan Diniari NKS, 2019; Sharma 

et al., 2018). Salah satu penyebab 

kecemasan pada caregiver pasien 

Skizofrenia adalah lama merawat. Semakin 

lama caregiver memberikan perawatan 

kepada pasien menyebabkan tingginya 

tingkat kecemasan (Jenggawah et al., 2010). 

Hasil penelitian sebelumnya didapatkan 

caregiver yang merawat pasien Skizofrenia 

dalam kategori kecemasan sedang sampai 

kecemasan berat. Pada caregiver dengan 

kecemasan berat menyebabkan adanya 

gangguan terhadap aktivitas sehari-hari dan 

proses perawatan kepada pasien 

(Hadiansyah and Pragholapati, 2020). 

Kecemasan akan mempengaruhi tekanan 

darah arteri, peningkatan batas nyeri 

sehingga meningkatkan stress dan 

mengurangi kekebalan tubuh hingga 

kematian (Nechita et al., 2018). 

Family Psychoeducation (FPE) merupakan 

salah satu bentuk intervensi untuk 

mengurangi kecemasan yang dapat diberikan 

kepada caregiver pasien Skizofrenia 

(Herminsih et al., 2017). Terapi ini bertujuan 

untuk memberikan informasi serta 

Pendidikan kesehatan melalui komunikasi 

terapeutik sehingga caregiver pasien 

Skizofrenia dapat mengenal masalah yang 

dialami dan mengatasinya.  

Kecamatan Sedayu merupakan salah satu 

Kecamatan yang sangat peduli dengan 

kesehatan jiwa, terbukti ada beberapa 

program yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan jiwa seperti pembentukan kader 

kesehatan jiwa, Family gathering, kelompok 

prokeswa, Self Help Group (SHG) dll. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

didapatkan 1 orang caregiver merasa sedih, 

cemas dalam merawat ketiga anggota 

keluarga yang mengalami gangguan jiwa, 

satu caregiver merasa takut tidak mampu 

merawat anaknya yang sakit gangguan jiwa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

tertarik meneliti tentang Pengaruh Terapi 

Family Psychoeducation (FPE) Berbasis 

Caring Terhadap tingkat stress, kecemasan 

dan Beban Caregiver dalam merawat pasien 

Skizofrenia Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sedayu 2 Kecamatan Sedayu Kabupaten 

Bantul. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah eksperimen 

semu atau quasy experiment design dengan 

rancangan pre and post test without control. 

Peneliti melakukan intervensi berupa family 

psychoeducation selama 1 bulan pada 1 

kelompok tanpa ada kelompok pembanding. 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja 

Puskesmas Sedayu 2, yaitu di Dusun Sundi 

Kidul, Dusun Ngentak, Dusun Dingkikan, 

Dusun Cawan, Dusun Semampir, Dusun 

Demangan, Dusun Selogedong, Dusun 

Polaman pada bulan Oktober 2020. Sampel 

dalam penelitian ini adalah caregiver pasien 

Skizofrenia sebanyak 28 orang. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian 

adalah purposive sampling. Adapun kriteria 

inklusi dan eksklusi sebagai berikut 

Skizofrenia dan penyakit kronis lainnya 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

Hamilton Anxiety Rating Scale untuk 

mengukur tingkat kecemasan caregiver 

pasien skizofrenia. Analisis data 

menggunakan simple paired t test. Penelitian 

ini telah lolos uj etik dari Komisi Universitas 

Alma Ata dengan Nomor : 

KE/AA/X/10308/EC/2020. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik responden penelitian disajikan 

dalam tabel berikut ini :  

Tabel 1. Karakteristik Caregiver Pasien 

Skozofrenia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sedayu 2 (n= 28) 

Karakteristik  Jumlah Prosentase 
(%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki  13 46.4 

Perempuan  15 53.6 

Usia  

26-35 Tahun 2 7.1 

36-45 Tahun  3 10.7 

46-55 Tahun  4 14.3 

56-65 Tahun  8 28.6 

Lebih dari 66 
tahun  

11 39.3 

Hubungan dengan pasien  

Orang Tua  14 50 

Saudara Kandung  6 21.4 

Saudara  2 7.1 

Suami/Istri  5 17.9 

Anak  1 3.6 

Data primer : 2020 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik caregiver 

pasien skizofrenia adalah berjenis kelamin 

perempuan (53,6%), berusia lebih dari 66 

tahun (39.3%), dan merupakan orangtua 

pasien (50%). 

Berikut ini hasil tingkat kecemasan sebelum 

diberikan dan sesudah diberikan tindakan 

berupa family psychoeducation selama 1 

bulan. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kecemasan sebelum dan sesudah 

Caregiver Pasien Skizofrenia Sebelum 

Tindakan di Puskesmas Sedayu 2 

Kecemasan Jumlah Prosentase  
(%) 

Sebelum tindakan  

Ringan  28 100 

Setelah tindakan  

Tidak ada 
cemas  

2 7.1 

Ringan  26 92.9 

Data primer : 2020 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan penurunan 

tingkat kecemasan dari sebelum dan 

sesudah tindakan. Sebelum diberikan 

tindakan kecemasan caregiver pasien 

skizofrenia dalam kategori ringan (100%) 

sedangkan setelah diberikan intervensi 2 

orang caregiver tidak mengalami kecemasan. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas  

menggunakan shapiro wilk dengan hasil 

sebagai berikut :  

Tabel 3 Uji Normalitas Kecemasan 

 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Cemas 
Pretest 

.929 28 .059 

Cemas 
Postest 

.936 28 .086 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data pretest dan postest 

berdistribusi normal sehingga selanjutnya 

dilakukan Analisa data menggunakan uji 

paired sample t test.  
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Tabel 4 Paired samples test kecemasan 

 

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan 

simple paired t test didapatkan nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 

sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh 

antara pemberian Family psychoeducattion 

terhadap Kecemasan pada caregiver pasien 

skizofrenia. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan karakteristik 

responden penelitian adalah berjenis kelamin 

perempuan, berusia lebih dari 66 tahun dan 

merupakan orang tua dari pasien sendiri. Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menjelaskan bahwa sebagian besar 

pasien skizofrenia dirawat oleh orangtuanya 

khususnya ibu karena lebih banyak memiliki 

waktu dalam memberikan perawatan 

(Qudwatunnisa et al., 2018). Seorang ibu 

menghabiskan waktu 12,4 jam perhari dan 

rata-rata telah merawat pasien selama 7,9 

tahun(Meilani NM dan Diniari NKS, 2019).  

Caregiver pasien skizofrenia sering 

merasakan beban berat dalam memberikan 

perawatan  seperti beban mental dalam 

merawat pasien, beban finansial, beban 

sosial terutama dalam menghadapi stigma 

dari masyarakat, berbagai keluhan fisik. Hal 

ini akan memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan keluarga dalam memberikan 

perawatan kepada pasien skizofrenia 

(Patricia et al., 2019). Beban perawatan yang 

dirasakan oleh caregiver memiliki korelasi 

positif dengan tingkat kecemasan. Semakin 

tinggi beban perawatan maka tingkat 

kecemasan pada caregiver akan meningkat 

(Suaryana et al., 2020). 

Kecemasan adalah emosi yang ditandai 

dengan perasaan tegang, pikiran cemas dan 

perubahan fisik seperti peningkatan tekanan 

darah. Orang yang mengalami kecemasan 

biasanya memiliki pikiran yang mengganggu 

dan terjadi berulang, menghindari sesuatu 

karena adanya perasaan khawatir. Gejala 

fisik yang muncul antara lain berkeringat, 

gemetar, pusing atau detak jantung cepat 

(American Psychological Association, 2021). 

Kecemasan caregiver pada penelitian ini 

mayoritas dalam kategori ringan. 

Kecemasan ringan sering digambarkan tidak 

signifikan secara klinis namun kecemasan 

ringan dapat mempengaruhi fungsi 

emosional, sosial dan professional. Gejala 

klinis yang sering muncul ada kecemasan 

ringan dapat muncul sebagai kecemasan 

sosial seperti rasa malu yang jika dibiarkan 

akan menyebabkan koping maladaptive atau 

kondisi mental yang lebih parah (The 

Recovery Village, 2021). Kecemasan yang 

tidak mendapatkan penatalaksanaan akan 

menyebabkan terjadinya depresi pada 

caregiver pasien skizofrenia (Indrayana et al., 

2019). 

Kecemasan pada caregiver jika tidak segera 

diatasi akan memberikan dampak bagi 

pasien ataupun caregiver sendiri. Caregiver 

pasien skizofrenia dalam penelitian ini 

diberikan tindakan berupa family 

psychoeducation. Familiy psychoeducation 

adalah tindakan yang diberikan kepada 

keluarga yang dilakukan secara terstruktur 

yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yang 

paham tentang kesehatan jiwa (M. 

Strassniga, J. Signorileb, C. Gonzaleza, 

2014).  

Terapi ini membantu kelurga dalam 

melakukan perawatan kepada pasien 

skizofrenia dengan mangajarkan bagaimana 

cara merawat pasien selama di rumah selain 

itu keluarga juga diajarkan bagaimana 

meningkatkan kenyaman selama 

memberikan perawatan. Elemen utama 

dalam pemberian intervensi ini adalah 

pendidikan penyakit, intervensi klinis, 

dukungan emosional, pelatihan tentang cara 

mengatasi gejala penyakit serta masalah 

kesehatan lain yang terkait. Family 

Psychoeducation dalam penelitian ini hanya 

dilakukan selama 1 bulan. 

  

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest   
Postest 

3.964 7.095 1.341 1.213 6.715 2.957 27 .006 
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Tahapan family psychoeducation adalah sesi 

(1) dimana perawat dan keluarga 

mengidentifikasi masalah yang muncul pada 

saat merawat pasien. Tujuan utama dari sesi 

ini adalah keluarga mampu memaknai setiap 

peristiwa yang terjadi pada saat meraway 

pasien. Pada sesi ini caregiver diberikan 

Pendidikan kesehatan tentang perawatan 

pasien dengan gangguan jiwa. Sesi (2) 

berfokus pada pemberian edukasi tentang 

masalah yang dialami oleh caregiver dalam 

merawat pasien Skizofrenia. Tujuan dari sesi 

2 ini adalah diharapkan caregiver mampu 

berkomunikasi dengan pasien. Selain itu 

pada sesi 2 ini caregiver  dilatih untuk 

merawat pasien sesuai dengan masalah 

yang dialami oleh pasien. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

modul yang berisi tentang konsep gangguan 

jiwa, penatalaksanaan pasien selama di 

rumah dan manajemen stress dengan 

relaksasi dan manajemen afirmasi.  

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui 

bahwa ada hubungan antara pemberian 

family psychoeducation dengan kecemasan 

pada caregiver pasien Skizofrenia. Hal ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya, 

dimana pemberian family psychoeducation 

mampu menurunkan kecemasan pada 

keluarga/caregiver pasien dengan gangguan 

jiwa dan penyakit katarak (Rochmawati et al., 

2021) (Siswoyo et al., 2016). Pemberian 

family psychoeducation  memberikan 

kesempatan kepada caregiver untuk 

menceritakan permasalahan yang dialami 

Selain itu caregiver dibantu untuk 

memanfaatkan sumber-sumber yang ada di 

keluarga serta didorong untuk menggunakan 

pelayanan kesehatan. Kondisi tersebut akan 

berpengaruh terhadap  menurunnya beban 

caregiver dalam memberikan perawatan 

kepada pasien. Hal ini sesuai  hasil penelitian 

sebelumnya bahwa family psychoeducation 

mampu menurunkan beban keluarga rata-

rata sebesar 59,5% (Sugiyanto, E. P., 2021).  

Bentuk kegiatan lain yang diajarkan dalam 

family psychoeducation adalah mengajarkan 

manajemen stress afirmasi sebagai salah 

satu cara meningkatkan ketrampilan 

mekanisme koping pada caregiver. 

Manajemen stress afirmasi ini mampu 

meningkatkan kualitas hidup pada caregiver 

pasien dengan skizofrenia (Ners and 

Yulitasari, 2020). Kemampuan 

menyelesaikan masalah secara adaptif yang 

dilakukan oleh mampu mengurangi 

kecemasan yang dirasakan selama 

memberikan perawatan kepada pasien 

skizofrenia. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, peneliti berasumsi bahwa 

pemberian family psychoeducation dengan 

menggunakan modul efektif dapat 

meningkatkan pengetahuan, mekanisme 

koping sehingga mampu menurunkan 

kecemasan pada caregiver pasien 

skizofrenia.  

 

SIMPULAN 

Karakteristik responden penelitian adalah 

berjenis kelamin perempuan, berusia lebih 

dari 66 tahun dan merupakan orangtua 

pasien. Pemberian family psychoeducation 

menurunkan kecemasan pada caregiver 

pasien skizofrenia. Bentuk intervensi ini 

dapat dilakukan secara kontinyu di dalam 

masyarakat yang dapat dilakukan secara 

bersama-sama antara perawat jiwa dan 

kader kesehatan jiwa.  
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